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ABSTRAK 

Kanker merupakan penyakit yang terjadi akibat pertumbuhan massa yang tidak normal dari sel-sel jaringan 

tubuh yang tidak dapat terkendali, serta bisa mengenai organ yang disekitarnya. Masalah fisik, masalah 

psikologis, dan masalah spiritual merupakan dampak dari penyakit kanker. Kebutuhan spiritual bisa 

menumbuhkan kapabilitas individu saat menyelesaikan penyakitnya, serta dapat memperpendek waktu 

pemulihan selain teraphy yang dijalani. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kebutuhan spiritual pada 

pasien kanker. Metode penelititan ini menggunakan metode studi kepustakaan atau literature review, dan 

kerangka kerja PICOS merupakan pendekatan untuk mendapatkan artikel dalam penelitian ini, dengan sumber 

data diperoleh dari search engine yaitu Google Schoolar, NCBI (Pubmed), Garuda dan SINTA. Kriteria jurnal 
yang akan ditinjau adalah artikel jurnal penelitian dengan subyek pasien kanker tentang kebutuhan spiritualnya 

dengan rentang waktu penerbitan jurnal tahun 2014-2020. Pencarian literatur dilakukan pada bulan April – Juli 

2020. Hasil penelitian ini menemukan bahwa kebutuhan spiritual pada pasien kanker adalah beribadah, berdoa 

bagi kesembuhan penyakitnya (berdoa untuk dirinya sendiri, berdoa bersama orang lain, serta didoakan oleh 

orang lain) membaca al-qur’an, membaca dzikir, memaafkan, menemukan kedamaian, dorongan spiritual 

perawat, mencari makna dan tujuan dari hidup, mencoba hidup di samping penyakitnya, kebutuhan akan 

kedamaian, dan melihat orang lain bahagia. Kesimpulan: dalam penelitian ini dimensi keagamaan (Religion) 

dipilih oleh pasien kanker sebagai kebutuhan spiritual yang paling banyak dibutuhkan, lalu sebagai salah satu 

tenaga kesehatan yang berada didekat pasien, perawat diharapkan mampu memberikan asuhan keperawatan 

terkait dalam pemenuhan kebutuhan spiritual. 

Kata kunci: Kebutuhan spiritual, Pasien kanker 

ABSTRACT 

Cancer is a disease that occurs due to the growth of an abnormal mass of body tissue cells that cannot be 

controlled, and can affect the surrounding organs. Physical problems, psychological problems, and spiritual 

problems are the impact of cancer. Spiritual needs can increase the individual's capability when solving the 

disease, and can shorten the recovery time apart from the therapy being undertaken. The purpose of this 

research is toknow the spiritual needs of cancer patients. Method this research uses a literature study method 

or literature review, and the PICOS framework is an approach to obtaining articles in this study, with data 
sources obtained from search engines, namely Google Schoolar, NCBI (Pubmed), Garuda and SINTA. The 

criteria for the journal to be reviewed are research journal articles with the subject of cancer patients about 

their spiritual needs with a period of journal publication in 2014-2020. The search for literature was carried 

out in April - July 2020. The results of this study found that the spiritual needs of cancer patients are worship, 

praying for their illness (praying for themselves, praying with others, and being prayed for by others) reading 

the Al-Qur’an. , reading the dhikr, forgive, find peace, nurse spiritual encouragement, looking for meaning 
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and purpose in life, trying to live beside his illness, the need for peace, and seeing other people happy. 

Conclusion: in this study the religious dimension (Religion) was chosen by cancer patients as the dimension 

of spiritual need that is most needed compared to other dimensions. then as a health worker who is near the 

patient, nurses are expected to be able to provide nursing care related to fulfilling spiritual needs. 

Keywords: Spiritual needs, Cancer patients 

 

PENDAHULUAN 

World Health Organization (WHO) 

(2018) kanker merupakan penyakit yang 

terjadi akibat pertumbuhan massa yang tidak 

normal dari sel-sel jaringan tubuh yang tidak 

dapat terkendali, serta bisa mengenai organ 

yang disekitarnya. Jumlah penderita kanker di 

seluruh dunia terus meningkat signifikan, 

laporan terbaru dari International Agency for 

Research on Cancer mengungkapkan terdapat 

18,1 juta kasus kanker baru dan 9,6 juta 

kematian yang terjadi pada tahun 2018 

(Juniman, 2018). Dimana 1 dari 5 laki-laki 

dan 1 dari 6 perempuan di dunia mengalami 

kejadian kanker. Data tersebut juga 

menyatakan 1 dari 8 laki-laki dan 1 dari 11 

perempuan, meninggal karena kanker 

(Juniman, 2018). Kanker yang sering ditemui 

pada pria adalah kanker paru-paru, kanker 

prostat, kanker usus besar, kanker lambung 

dan kanker hati. Sedangkan kanker yang 

sering ditemui pada wanita adalah kanker 

payudara, kanker usus besar, paru-paru, 

kanker servik, dan kanker tiroid (Maysaroh, 

2013). 

Jumlah kasus penyakit kanker di 

Indonesia terdapat 136,2 kasus kanker dari 

100.000 penduduk sehingga menempatkan 

Indonesia berada pada urutan ke-8 di Asia 

Tenggara, sedangkan Asia diurutan ke-23. 

Jumlah kasus kanker tertinggi di Indonesia 

untuk laki laki adalah kanker paru yaitu 

sebesar 19,4 dari 100.000 penduduk dengan 

rata-rata kematian 10,9 dari 100.000 

penduduk, yang diikuti dengan kanker hati 

sebesar 12,4 dari 100.000 penduduk dengan 

rata-rata kematian 7,6 dari 100.000 penduduk. 

Jumlah kasus kanker untuk perempuan yang 

tertinggi adalah kanker payudara yaitu sebesar 

42,1 dari 100.000 penduduk dengan rata-rata 

kematian 17 dari 100.000 penduduk yang 

diikuti kanker leher rahim sebesar 23,4 dari 

100.000 penduduk dengan rata-rata kematian 

13,9 dari 100.000 penduduk (Depkes, 2019). 

Masalah fisik, masalah psikologis, dan 

masalah spiritual merupakan dampak dari 

penyakit kanker. Akibat dari masalah fisik 

pasien akan mengalami: penurunan fungsi 

fisik, nyeri, fatigue, dan kelelahan yang 

berkepanjangan (Grimsbø et al., 2012). 

Akibat dari masalah psikologis pasien akan 

mengalami: ansietas, depresi, keresahan akan 

munculnya kanker lain, ketakutan menjalani 

pemeriksaan, kekambuhan penyakit, dan 

kematian (Fann et al., 2008). Akibat dari 

masalah spiritual, pasien akan mengalami: 

masalah harga diri, masalah kepercayaan 

spiritual, ketidakpercayaan diri, hubungan 

pribadi mengalami gangguan karena kurang 



Viva Medika: Jurnal Kesehatan, Kebidanan, dan Keperawatan, 14 (01), September 2020 
Gali Raka Siwi, Adiratna Sekar Siwi, Arni Nur Rahmawati (Kebutuhan Spiritual Pada Pasien Kanker : 

Literature Review) 

 

Viva Medika | VOLUME 14/NOMOR 01/SEPTEMBER/2020                                                                        77 
 
 

percaya diri, dan akhirnya dapat menurunkan 

kualitas hidup (Hatamipour et al., 2015). 

Pada saat pasien menjalani pengobatan 

semacam metode pengobatan konvesional, 

metode ini memiliki efek samping yang berat 

serta berdampak ke psikologis pasien seperti 

ansietas tinggi, ketidakberdayaan, depresi, 

dan teringat akan spiritualnya (Oetami, & 

Thaha, 2014). Efek samping dari masalah 

kanker yang kompleks membuat pasien 

kanker semakin memerlukan kebutuhan 

spiritual, dari 230 pasien kanker terdapat 156 

pasien kanker yang menyatakan bahwa 

spiritualitas adalah hal penting yang 

diperlukan untuk meringankan beban rasa 

sakitnya, baik dari segi fisik maupun 

psikologis (Kinasih, & Wahyuningsih, 2012). 

Kebutuhan spiritual merupakan suatu 

kebutuhan dasar dan mempunyai peran yang 

penting bagi seseorang yang berguna untuk 

mencari tujuan hidup, mengartikan apa tujuan 

& makna dari hidup, sehingga dapat diterima 

dan menerima hidup. Spiritual adalah 

hubungan antara manusia dengan sang 

pencipta. Berdo’a merupakan salah satu 

pendekatan seseorang dalam mengatasi 

ansietas & stress dampak dari masalah yang 

dialami seseorang  (Hamid, 2009). 

Penelitian lain yang serupa mendukung 

topik penelitian ini adalah menurut Taylor 

menyebutkan bahwa spiritual pada pasien 

kanker dewasa yang mempengaruhi 

penyakitnya. Seperti: pasien sering 

membantah kenapa saya yang harus 

mengalami sakit ini, tidak menerima 

penyakitnya, serta takut yang berkenaan 

dengan kematian (Taylor et al., 2015). 

Hasil dari penelitian menurut Nuraeni 

dkk., (2015) menunjukan bahwa jumlah 

persentase paling tinggi diraih pada kebutuhan 

spiritual dimensi religion. Menurut penelitian 

ini dimensi religion sangat dibutuhkan oleh 

pasien kanker. Kebutuhan spiritualitas 

mempunyai peran yang penting bagi pasien 

kanker, berdasarkan beberapa penelitian di 

atas serta masih sedikitnya penelitian tentang 

kebutuhan spiritual maka peneliti tertarik 

melakukan studi literatur tentang kebutuhan 

spiritual pada pasien kanker. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelititan ini menggunakan metode 

studi kepustakaan atau literature review. 

Adapun jenis dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif yang 

sumber data dalam penlitian ini yaitu data 

sekunder. Buku, artikel, dan jurnal 

Internasional & Nasional yang berupa cetak 

maupun non-cetak, berkaitan tentang 

kebutuhan spiritual pada pasien kanker 

merupakan sumber data sekunder dalam 

penelitian ini. Pencarian literatur dilakukan 

pada bulan April – Juli 2020. Pencarian 

literatur dalam literature review ini 

menggunakan empat database dengan search 

engine yaitu Google Schoolar, NCBI 

(Pubmed), Garuda dan SINTA. Rentang 

waktu penerbitan jurnal tahun 2014-2020. 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/?term=Hatamipour%20K%5BAuthor%5D&cauthor=true&cauthor_uid=25709188
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Jurnal penelitian yang ditemukan sesuai 

dengan kata kunci selanjutnya dilakukan 

skrining, dilihat abstraknya, kemudian dibaca 

artikel full text. Pencarian artikel atau jurnal 

menggunakan keyword dan boolean operator 

(AND, OR, & NOT) yang digunakan untuk 

memperluas atau membatasi pencarian, 

sehingga mempermudah peneliti dalam 

penentuan artikel atau jurnal yang digunakan. 

Kata kunci dalam literature review ini 

disesuaikan dengan Medical Subject Heading 

(MeSH) dan terdiri dari: 

Tabel 1 Kata Kunci  

Kebutuhan 

Spiritual 

Pasien 

Kanker 

Kebutuhan Spiritual Pasien Kanker 

OR OR 

Spiritual Kanker 

OR OR 

Spiritual Needs Cancer Patient 

OR OR 

Spirituality Cancer 

OR  

Spiritual Care  

Kerangka kerja PICOS merupakan 

pendekatan untuk mendapatkan artikel dalam 

penelian ini, sebagai berikut: 

Tabel 2 Kriteria Inklusi dan Ekslusi 

Criteria Inclusion Exclusion 

Population/Problem 
Pasien yang 
terdiagnosa 

penyakit kanker 

No exclusion 

Intervention No intervention No exclusion 
Comparison No comparison No exclusion 

Outcome 
Kebutuhan 

spiritual pada 

pasien kanker 

No exclusion 

Publication years Post-2014 Pre-2014 
Language English, 

Indonesian 
Language 
other than 

English and 
Indonesian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil tinjauan literature dari 10 jurnal 

menemukan bahwa kebutuhan spiritual pada 

pasien kanker adalah beribadah, berdo’a untuk 

kesembuhan penyakitnya (berdo’a untuk 

dirinya sendiri, berdo’a dengan orang lain, 

serta didoakan oleh orang lain), membaca al-

qur’an, membaca dzikir, memaafkan, 

menemukan kedamaian, dorongan spiritual 

perawat, mencari makna & tujuan dari hidup, 

dan melihat orang lain bahagia. 

Hasil penelitian Nuraeni dkk., (2015) 

mendapatkan hasil dalam dimensi religion 

dengan item salah satunya berdoa bersama 

orang lain mempunyai persentase tertinggi 

dengan jumlah 96,05%. Dimensi need for 

inner peace dengan item salah satunya berada 

dilingkungan tenang & damai mempunyai 

persentase tertinggi sebesar 89,47%. Dimensi 

existential needs dengan item mendapatkan 

arti dari makna dalam sakit & kesulitan 

mempunyai persentase tertinggi sebesar 

94,74%. Sedangkan dimensi activity giving 

dengan item beralih menjadi orang yang 

penuh cinta kasih mempunyai persentase 

tertinggi  sebesar 89,47%. Adapun hasil 

kebutuhan spiritual per dimensi didapatkan 

seluruh dimensi dalam kategori dibutuhkan 

oleh pasien, dimensi religion (2,28±0,47), 

dimensi need for inner peace (2,19±0,47), 

dimensi existential needs (2,11±0,76), dan 

dimensi activity giving (2,08±0,55). Pasien 

kanker tidak hanya memerlukan perawatan 

medis yang memadai, akan tetapi pemenuhan 
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kebutuhan spiritual diperlukan untuk 

meningkatkan fungsi & perannya sebagai 

makhluk beragama yang masih dapat 

melakukan aktivitas keagaman meskipun 

dalam kondisi sakit. (Eeds et al., 2010). 

Menurut Hatamipour et al., (2015) pasien 

sejak awal terdiagnosa penyakitnya, pasien 

merasakan lebih dekat dengan sang pencipta, 

yang memberikan kekuatan untuk tetap 

menjalani hidup,  berupa beberapa harapan, 

optimisme, dan kekuatan batin dalam 

beradaptasi. Dalam penelitian ini, berdo’a dan 

melakukan ritual keagamaan adalah  

kebutuhan dasar bagi pasien kanker, serta 

agama juga memiliki peranan yang kuat dalam 

kebutuhan spiritual penderita. Berdo’a 

merupakan bagian yang penting dalam proses 

menerima penyakit. Pasien meminta para ahli 

pemuka agama untuk mendoakan pasien 

dalam berdamai dengan penyakit pasien atau 

menyembuhkan penyakit pasien.  

Menurut penelitian Ghahrahmanian 

(2016) didapatkan hasil mayoritas 

menyatakan keinginan spiritual utama mereka 

sebagai selalu berpikir tentang sang pencipta, 

percaya kepada Tuhan, melihat orang lain 

bahagia, mencoba hidup di samping penyakit, 

untuk didoakan oleh orang lain, dan 

kebutuhan untuk kebaikan dan bantu orang 

lain . Mengenai hubungan antara karakteristik 

demografis, faktor yang berhubungan dengan 

penyakit dan skor total kebutuhan spiritual, 

hasil tes chi-square menunjukkan korelasi 

statistik yang signifikan dengan pekerjaan (p 

= 0,01) dan jumlah anak (p = 0,03). Juga hasil 

korelasi Pearson menunjukkan bahwa ada 

korelasi statistik yang signifikan antara 

frekuensi rawat inap dan kebutuhan spiritual 

pasien (p <0,01, r = -0,24). 

Pasien kanker memerlukan kebutuhan 

spiritual yang tinggi, dan semakin tinggi 

tingkat kebutuhan spiritual pasien dikaitkan 

dengan semakin rendahnya kualitas pelayanan 

kesehatan terhadap kebutuhan spiritual pasien 

(Astrow et al., 2018). Hal ini sejalan dengan 

hasil dari penelitan Hasibuan (2018) 

menunjukan hasil bahwa pasien sangat 

membutuhkan penghargaan bagi dirinya, 

orang lain, & kekuatan diluar dirinya sendiri  

sebesar 81,4%. Pasien juga merasakan perlu 

menumbuhkan keinginan meneladani orang 

lain dan mewarisi sesuatu yang bernilai bagi 

kehidupan sebesar 74,3%. Pasien merasakan 

penting untuk mengekpresikan diri melalui 

media yang ada sebesar 65,7%. Pasien selalu 

mencari dukungan dari keyakinan agama saat 

memerlukan proses penyembuhan yang lebih 

lama berjumlah 74,3%. 

Pelayanan keperawatan dapat 

meningkatkan kesejahteraan spiritual pasien, 

dalam hal ini kesejahteraan spiritual tidak 

hanya dalam konteks mendekatkan diri 

dengan sang pencipta akan tetapi juga 

mencakup bagi diri sendiri, orang lain dan 

lingkungan terdekat (Awaliyah, & Budiati, 

2018). Pemenuhan kebutuhan spiritual yang 

pasien sangat diperlukan dalam proses 

pengobatan, yaitu  mendekatkan diri kepada 
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sang pencipta berdoa untuk dirinya sendiri, 

didoakan oleh orang lain, mengikuti kajian 

keagaamaan dan membaca buku-buku tentang 

keagamaan (Nuraeni dkk., 2015). 

Dampak kebutuhan spiritual yang 

dirasakan pasien dengan penyakit kronis 

sering kali dianggap sebagai teguran yang 

diberikan Tuhan kepadanya, rasa sakit 

tersebut dianggap sebagai hukuman atau 

penebus dosa (Schreiber, & Edward, 2015). 

Sehingga intervensi pemenuhan kebutuhan 

spiritualitas harus ditingkatkan untuk 

mendukung pasien dalam penerimaan dirinya 

dengan ekspresi yang positif seperti berdoa, 

memperbaiki hubungan dengan lingkungan 

sekitarnya dan berdamai dengan diri 

(Harlianty, & Annastasia, 2016).  

Sebagai pemberi asuhan keperawatan 

perawat memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pemenuhan kebutuhan spiritual 

pasien, peran tersebut diharapkan dapat 

membantu pasien dalam mencapai 

kesejahteraan spiritual. Tingkat pengetahuan 

tentang spiritual dapat mempengaruhi kualitas 

hidup pasien. Kesejahteraan spiritual adalah 

salah satu bentuk pengetahuan spiritual yang 

merupakan komponen dari pemberian asuhan 

keperawatan secara holistik (Seyedrasooly et 

al., 2014). Pada pasien dengan kanker, 

kesejahteraan spiritual yang buruk 

meningkatkan keparahan gejala, tingkat 

keputusasaan, dan keinginan untuk 

mempercepat kematian, dan berdampak 

negatif pada kualitas hidup secara 

keseluruhan. Spiritualitas jarang dibahas oleh 

para profesional kesehatan, meskipun pasien 

ingin kebutuhan spiritual mereka ditangani 

sebagai bagian dari terapi (Ripamonti et al., 

2018).  

Berdasarkan penelitian dari Astrow et al., 

(2018) yang menunjukkan bahwa persentase 

hematologi dan onkologi yang tinggi klien 

dari berbagai latar belakang budaya dan 

agama. Alasannya dokter mereka yang 

mungkin tidak sadar akan kebutuhan spiritual 

pasien. Seperti harapan tentang spiritual 

kebutuhan dalam konteks penyakit dapat 

bervariasi berdasarkan ras / etnis dan agama, 

pelatihan dokter lebih baik mengatasi masalah 

spiritual pasien, dengan memperhatikan 

perbedaan budaya dapat meningkatkan 

pengalaman pasien ences of care. Sebagian 

pasien kanker memerlukan kebutuhan 

spiritual yang tinggi, dan semakin tinggi 

tingkat kebutuhan spiritual pasien dikaitkan 

dengan semakin rendahnya kualitas pelayanan 

kesehatan terhadap kebutuhan spiritual 

pasien. 

Kebutuhan spiritual memegang peranan 

penting bagi kehidupan pasien, masalah 

spiritual merupakan masalah keperawatan 

mandiri yang dapat diselesaikan oleh perawat. 

Keberadaan seorang perawat diperlukan untuk 

memberikan dukungan yang dapat dilakukan 

dengan cara menghibur, menenangkan pasien, 

mendengarkan ungkapan atau cerita yang 

disampaikan pasien, menghormati privasi dan 

membantu pasien dalam menemukan makna 
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kehidupan untuk mencapai kepuasan 

hidupnya (Jahandideh et al., 2018).  

Menurut peneliti kebutuhan spiritual 

pada pasien kanker meliputi totalitas dari 

semua  dimensi, dimensi  tersebut dibagi 

menjadi: dimensi keagamaan (Religion), 

dimensi kedamaian (Needs for inner peace), 

eksistensi diri (Existential needs), dan 

kebutuhan untuk memberi (Activity giving). 

Dimensi keagamaan (Religion) dipilih oleh 

pasien kanker sebagai kebutuhan spiritual 

yang paling banyak dibutuhkan. Berdo’a 

bersama orang lain, berdo’a untuk diri sendiri 

& orang lain, berpartisipasi dalam kegiatan 

agama, membaca buku spiritual/keagamaan, 

dan berserah kepada sang pencipta merupakan 

item dari kebutuhan spiritual. Sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup, dan 

meningkatkan kesehatan pasien, serta 

meringankan masalah fisik, masalah 

psikologis dan masalah sosial pasien kanker. 

 

KESIMPULAN 

Kebutuhan spiritual merupakan bagian 

penting dari kehidupan manusia baik dalam 

kondisi sehat maupun kondisi sakit. Dimensi 

keagamaan (Religion) dipilih oleh pasien 

kanker sebagai kebutuhan spiritual yang 

paling banyak dibutuhkan. Kebutuhan 

spiritual pada pasien kanker adalah beribadah, 

berdo’a bagi kesembuhan penyakitnya 

(berdoa untuk dirinya sendiri, berdo’a 

bersama orang lain, serta didoakan oleh orang 

lain) membaca al-qur’an, membaca dzikir, 

memaafkan, menemukan kedamaian, 

dorongan spiritual perawat, mencari makna & 

tujuan dari hidup, mencoba hidup di samping 

penyakitnya, kebutuhan akan kedamaian, dan 

melihat orang lain bahagia. Sebagai salah satu 

tenaga kesehatan yang berada didekat pasien, 

perawat diharapkan mampu memberikan 

asuhan keperawatan terkait dalam pemenuhan 

kebutuhan spiritual. Setiap individu memiliki 

tingkat pemenuhan kebutuhan spiritual yang 

berbeda sehingga perlu dilakukan pengkajian 

mengenai pemenuhan kebutuhan spiritual 

secara berkelanjutan untuk mencapai 

kesejahteraan spiritual sehingga mencapai 

kepuasan dalam hidup berdasarkan persepsi 

dari pasien kanker. 

 

REKOMENDASI 

Untuk peneliti selanjutnya lebih 

diharapkan  untuk  melakukan penelitian dan 

penyuluhan dengan teknik yang lebih baik dan 

diharapkan juga dapat meneliti variabel-

variabel yang belum terpenuhi kebutuhan 

spiritual pada pasien terutama pada pasien 

kanker, serta memperbaiki  penelitian ini lebih 

lanjut apabila ada kejanggalan ataupun 

kesalahan dalam penelitian. Untuk Perawat  

diharapkan untuk meningkatkan pengetahuan 

ataupun pemahaman tentang kebutuhan 

spiritual pada pasien terutama pada pasien 

kanker, serta diharapkan juga kepada keluarga 

dapat membantu dalam perawat untuk 

mencukupi juga kebutuhan spiritual pasien di 

rumah sakit maupun dirumah. sehingga 
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kebutuhan spiritual pada pasien kanker 

terpenuhi. 
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